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A. TER BRAAK
Tandarts.
Pasar Kliwon
Djam poekoel 11— 1. siang.
7— 8. sore
Tarief mengobati gigi boeat orang jang tiada mampoe vrij.
Boeat orang jang koerang mampoe.
Mentjaboet satoe gigi tiada berasa apa apa . . . f 2.50
Menambal gigi roesak per satoe . . . . f 5—
Menambal gigi dengan dipiara oeratnja . . . f 7.50
Memboengkoes gigi pake emas per satoe. . .f 10.
Gigi palsoe per satoe moelai harga.. . f 2.50
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LOEAR INDONESIA.
Pemerintah Kuo Min Tang dan
sekolah sekolah keristen.
Pemerintah Kuo Min Tang (merah) di Canton
kasih tahoe pada zendeling, bahasa kaoem zen¬
deling poenja sekolah2 itoe mesti dimasoekkan
dalam ijatatan dan tentang peladjaran menoe¬
roet atoerannja partai Kuomintang itoe. Kalau
titah itoe tidak ditoeroet, diploma2 dari sekolah2
keristen itoe bakal dinjatakan tidak berharga.
Di Swatow atoeran itoe didjalankan oleh seo¬
rang goepernoer baroe, seorang jang bentji sekali
pada agama keristen. Goepernoer itoe kasih ta¬
hoe, bahasa semoea sekolah2 mesti dipimpin oleh
orang Tionghoa sendiri dan orang orang koelit
poetih tidak boleh doedoek dalam bestuur dari
roemah roemah sekolah itoe.
Orang orang Amerika roepanja toendoek akan
atoeran itoe, tetapi orang orang Inggeris katanja
maoe memprotes.
Kekaloetan di Peking.
Diwartakan, bahasa waktoe di Peking pada tg.
23 November jl. diadakan meeting (vergadering
besar jang terboeka) telah terbit kekajoetan besar.
Sehabisnja meeting jang dikoendjoengi oleh
10.000 orang itoe, atas porstelnja goeroe2 dari
National University telah dikirim orang2 jang
„berani mati" keroemahnja Dr. W. W. Yen,
Dr.C.T.Wang, Taai Ting Kan dan lainnja boeat
kasih autjaman, kalau mereka soeka terima per¬
djandjian dari negeri2 asing protocol (jalah ne¬
geri asing jang poenja concessie dan hak2 loear
biasa di Tiongkok) dalam perkara tarief autonomie.
Kemoedian laloe dibikinnja perarakan.
Sorenja beberapa poeloeh studen soedah mem¬
bakar kantornja soerat kabar Chen Puo. Api soedah
mendjilat roemah roemah didekatnja, hingga me¬
nerbitkan pemundangan jang ngeri sekali. Seorang
studen jang membakar dan 2 orang pemimpin¬
nja soedah ditangkap.
Berhoeboeng dengan ini marsekal Tuan Chi Jui
telah panggil komendan barisan pendjaga di Pe¬
king, jalah djenderal Lu Chung Lin dan kasih
tahoe padanja, bahasa kalau studen studen itoe
masih melakoekan pergerakan jang meroesak,
pemerintah nanti terpaksa angkat sendjata.
Kalau orang maoe mendjatoehkan pemerintah,
begitoelah kata Tuan terseboet, soeroah sadja
Feng Yu Hsiang datang sendiri dan mengover
segala tjap dan soerat soerat.
Djenderal Lu sekarang adakan larangan orang
bikin vergadering.
Penglima perang Droes meninggal?
Tertanda Nauen 19 Dec. adalah diwartakan
dari Beiroeth, bahasa Fuad Sedin, pemimpin da¬
ri kaoem Droes, telah meninggal doenia dalam
peperangan. Kabar ini sampai sekarang beloem
dapat ketetapannja.
—Kalau diingat jang soedah kedjadian, roepa¬
nja kabar ini kabar jang pertama kali. Artinja
kabar bohong jang kesatoe. Berapakalikah mar¬
hoem Soen Yat Sen dan Lenin dikabarkan me¬
ninggal? Abdul Karim poen pernah dikabarkan
kakinja mendapat loeka, tetapi kemoedian ter¬
njata kabar itoe kabar „bikinan“ sadja.
Joenani dan Boelgaria.
Kawat jang diterima oleh Soer. Hdbl. tertanda
Nauen 18 Dec. memberitakan, bahasa Joenani
(Griek) soedah mengalah dan menerima apa jang
dipoetoeskan oleh Volkenbond dalam perkara
pertengkaran batas negeri antara’ia dan Boelgaria.
Kalau semoea negeri poenja sifat mengalah
dan menerima apa jang dipoetoeskan oleh Vol¬
kenbond itoe, tidak perloe adakan bermatjam
matjam konperensi, orang ta' cesah chawatir
akan keriboetan doenia poela, sehabis perang
besar jang laloe itoe. Tetapi ta' boleh diloepa¬
kan, bagaimanakah sifatnja kepoetoesan Volken¬
bond dalam hal itoe? Apakah Volkenbond poenja
raad ta'dapat mentjari djalan bagaimana boleh¬
nja akan mengambil kepoetoesan dalam perkara
Mosoel ?
Sebagaimana soedah kami toelis sedikit dalam
D.K. jang laloe, Volkenbond roepa'nja bermain ma¬
ta dengan Inggeris. Apakah dalam hal itoe terse¬
lip sesoeatoe perkara jang maksoednja dengan
pendek, karena Toerki itoe hanja bangsa Azia
sadja ataupoen sebab Toerki boekan lid dari
Volkenbond?
Toerki bakal menghoenoes pedang?
Diwartakan darl Parijs tg. 19 Dec. demikian:
Tewfik Rushdi Bey waktoe ditanja oleh Reuter
(kantor kabar) soedah kasih keterangan, bahasa
ia tidak dapat meramalkan poetoesan apa-nanti
jang akan diambil oleh pemerintah di Anggora
(Nationals Vergadering) tentang soal Mosoel. Ia
tentang pergerakan kaoem terpeladjar Bp. soedah


bilang bahasa Toerki soeka berdamai (ta' soeka
perang), tetapi walau demikian, boeat kepenti¬
ngan natsional (bangsa) Toerki terpaksa menga¬
dakan pendjagaan jang koeat djoega.
Lehih djaoeh ia bilang, bahasa antara Roesia
dan Toerki ada satoe perhoeboengan jang kekal.
Poen doea negeri ini letaknja sebelah-menjebe¬
lah, djadi tetangganja. Kalau terpaksa mesti ber¬
gerak, Roesia dan Toerki tidak bisa bakul ber¬
pisahan.
—Persatoean Azia jang-amat dichawatirkan oleh
Eropah dinamakan „Bahaja Koening". Artinja
kalau Azia bersatoe, itoelah diakoei sebagai ba¬
haja oleh Eropah. Memilik aksinja Roesia, men¬
tjampoeri segala sesoeatoe perkara pertentangan
negeri Azia dan negeri Barat, roepanja „Bahaja
Koening“ itoe kalau tidak kebetoelan bakal ber¬
ganti mendjadi „Bahaja Merah" belaka.
Toerki tidak maoe omong omong lagi!
Kawat dalam de Locomolief tertanda Eilvese
21 Dec. mewartakan, bahasa disebabkan dari
tumbah kerasnja perselesihan antara Tuerki dan
Inggeris tentang soal Mosoel, maka manoeroet
oudjarnja soera2 kabar di Inggeris, banjaklah
orang orang Toerki jang berdiam di Inggeris sa¬
na meninggalkan tempat itoe.
Sk. Cronicle bilang, bahasa Toerki soedah ti¬
dak maoe bikin pembitjaraan tentang porkara
itoe poela, perioenja Toerki soepaja bisa berlakoe
merdeka dalam perkara soal Mesoel itoe.
— Waktoe djenderal Feng Yu Hsiang di Kalgan
(Tiongkok) soedah merasa pegal hatinja mende¬
ngar roepa roepa pembitjaraan dalam perkara
keriboetan studen2 jang terdjadi di Shanghai
pada tg. 30 Mei jang laloe itoe, karena Tiongkok
sadja jang dikasih salah, maka djenderal Feng
itoe laloe bilang: „Temponja omong omong soe¬
dah laloe“. Artinja: tidak perloe banjak omong,
paling perloe bekerdja.
Toerki soedah pegal hatinja sekarang. la me¬
nolak tawaran oentoek membitjarakan hal Mosoel
itoe poela. Anak boeahnja jang ada di Inggeris
berangkat pergi, soedah tentoe poelang ke Toer¬
ki dan kalau perloe barangkali bakal masoek
mendjadi serdadoe boeat menambah kekoeatan
tentara Toerki, kalau kalau Toerki bakal kedja¬
dian mesti lepaskan tembakan oentoek membe¬
la kepentingan natsional.
-
INDONESIA.


Dr. Soetomo dan perge¬
rakan kita.
Pada malam Senin tg. 20/21 jang laloe
Studie Club telah mengadakan pembitjaraan
tentang Non-cooperation, jalah paham ta'soeka
bekerdja bersama-sama dengan pemerintah, di
mana ada halir kira2 160 orang.
Dalam pidato pemboekaannja, dr. Soetomo
minta pada jang sama hadir, soepaja orang2 jang
akan berbitjara djangan takoet keloearkan piki¬
ran atau angan-angannja. Disini haroes bitjara
terang terang sadja.
Lebih djaoeh diterangkan bahasa pembitja¬
raan ini sama sekali tidak berhoeboeng dengan
pemogokan jang ada sekarang ini. Sesoedah
pimpinan vergadering diserahkan pada Mr. Soe¬
wono, dr. Soetomo laloe moelai dengan lezingnja.
Dr. Soetomo moelai berkata, bahasa pidato
boepati Betawi t.Djajadiningrat dalam volksraad
menjebabkan bestuur Studie Club mempeladjari
keadaannja pergerakan Boemipoetera sekarang
ini. Wektoe saja dalam perlop, kata dr.Soetomo,
saja soedah memperloekan pergi kedesa- desa.
dimana saja ketemoe dengan kaoem merah
kaoem kanan den P. E. B.


Pendapatan dr. Soetomo kaoem terpeladjar
Bp. itoe ada terbagai dalam 3 golongan, jaitoe.
1. Non-cooperators.
2. Samenwerkers.
3: Werktuigen van de heerschende geest.
Golongan jang ketiga itoe jang bisa toeroet
kesana-kesini. Mereka itoe ta'tetap haloeannja
(relatief), jaitoe toeroet kekanan bisa dan kekiri
poen bisa.
Golongan jang pertama, Non-cooperators, jaitoe
mereka jang dalam pergerakannja tidak maoe
tahoe sama kaoem sana (kanan) dan pemerintah,
sedang golongan jang kedoea, samenwerkers,
itoe mereka jang masih soeka bekerdja bersama
sama dengan pemerintah; golongan jang ketiga
werktuigen van de heerschende geest, jaitoe
sebagai terseboet diatas, kaoem boenglon. Tetap
masih bisa dipakai, sebab tidak djahat.
Kini djoemlah kaoem Non-cooperators makin
lama makin bertambah. Kaoem Non-cooperators
disini berbeda dengan kaoem Non cooperators di
Hindia Inggeris, ialah kawan kawannja Mahatma
Gandhi, pemimpin Hindoe jang termashoer.
Kaoem Non cooperators disana itoe berdasar atas
kepsitjajaan pada Allah; mereka pertjaja segala
kedjelakan didoenia bakal torsapoe bersih dari
perboeatan Allah.
Pergerakan Non cooperators itoe boekan per¬
gerakan baharoe, kata dr. Soetomo. Perkataannja
(seboetannja) sadjalah jang berlainan. Malah
keadaannja samenwerkers, jalah jang soeka
bekerdja bersama-sama dengan pemerintah itoe
ada soeara (pergerakan) baroe.
Marhoem Pangeran Diponagoro itoelah seorang
Non-cooperator jang keras. Baginda pernah ke¬
loearkan vloek (ipat-ipat) demikian: „Siapa di¬
antara toeroenankoe jang soeka bekerdja ber¬
sama sama dengan orang Belanda, tentoe bakal
terhindar dari hoekoeman".
Pergerakan Samin djoega pergerakan Non-coo¬
peration. Perboeatan kaoem Samin itoe banjak¬
lah soedah jang sama tahoe. Kaoem Samin itoe
berhati djoedjoer dan toeloes.
Non cooperators, kalan maoe dapatkan hasil,
mesti mectjari kekoeatan (bekerdja) dikalangan
Ra'jat.
Aneh, kata dr. Soetomo lebih landjoet, baha¬
sa toekang siarkan paham Non-cooperation di¬
desa desa itoe banjak orang orang bekas amte¬
tenar. Non-cooperators itoe dari loear kelihatan
meroesak, tetapi dalam bathinnja baik. Mereka
 membangoenkan ziman baroe.
Golongan jang masih soeka bekerdja bersama
sama dengan pemerintah, jalah samenwer¬
kers, itoe bolehnja bekerdja ada ditelakang
bidai (ajar). Dari itoe pembitjara ta'dapat me¬
ngetahoei. S ring djoega mereka itoe menoen¬
djoekkan djalan Rajat menoedjoe kekemadjoean.
Banjaklah jang berboeat demikian itoe, Belanda
dan Bp. Mereka itoe soeka pada kemadjoean
Ra'jat, tetapi dengan bersandar atas kekoeatan
pemerintahan jang ada sekarang ini. Pekerdjaan
itoe hanja dilakoekan oleh beberapa orang sadja.
Mengingat aksinja Notosoeroto (seorang samen¬
werker), jalah seorang natsionalis jang soedah
mendjoeal dirinja pada kaoem sana (kanan), ja¬
itoe jang sering berteriak teriak memberi ingat
pada Belanda, kalau keadaan tidak diperbaiki,
tentoe menimboelkan kesoekaran bagsi peme¬
rintahan Belanda; dari hal itoe maka soesah
sekali dioekoer sampai dimanakah djalannja ka¬
oem „samenwerkers“ ini.
Toean Santoso menanja apakah lezing itoe
hanja lezing sadja, apakah bakal dilakoekan oleh
Studie Club. Pertanjaan ini didjawab, bahasa
hal itoe hanja lezing belaka.
Toean A. C. Salim dan toean Dr. Soepardjo
tidak menjetoedjoei bekerdja sebagai kaoem „sa¬
menwerkers“ itoe, apabila keadakun sekarang
ini tiada beroebah.
Menoeroet pendapatan t. A. C. Salim, kaoem
„samenwerkers" itoe adalah pengchianat bang¬
sa belaka. Dr. Soepardjo bilang, bahasa peker¬
djaan kaoem „samenwerkers" itoe ada amat
berbahaja bagai tanah toempah darah dan
Ra'jat. Toean A.C. Salim dan dr. Soepardjo itoe
berpendapatan bahasa lebih baik orang meng¬
golong pada golongan pertama, jaitoe djadi
Non-cooperators, jalah ta' soeka bekerdja ber¬
sama sama dengan kaoem sana (kanan) dan
pemerintah.
Djam 11 vergadering ditoetoep dengan sela¬
mat, demikianlah kami dapat batja dalam s.s.k.
di Soerabaja.


Kaoem terpeladjar dan
pemogokan.
Waktoe diadakan pauze dari persidangan Stu¬
die Club jang dibikin pada malam Senin jl. itoe
toean dr.Soetomo soedah kasih tahoe pada seorang
doea orang wakil pers, bahasa kaoem terpeladjar


Boemipoetera, setidak tidaknja Studie Club ada
memikirkan betoel2 pada pemogokan pegawai
bingkil2 jang timboel kini dan daja oepaja oentoek
memberentikan pemogokan itoe bakal ditjarinja.
Tetapi sajang benar, bahasa daja oepaja itoe
soekar sekali didapatkan, hingga kalau kaoem
terpeladjar maoe mendjadi perantaraan itoelah
menoeroet pikirannja dr.Soetomo ada keliroe se¬
kali, karena hal mana boleh dibilang bakal meng¬
hilangkan haknja perhimpoenan2 pegawai bingkil
itoe sendiri.
Bahasa bestuur Bp., oempama boepati dan patih
akan djadi perantaraan dalam perselisihan antara
kaoem madjikan dan kaoem boeroehnja itoe, dr.
Soetomo bilang ada keliroe. Atoeran ini adalah
atoeran Modjopahit (koeno), dimana orang Bp. ma¬
sih sangat toendoeknja pada boepati atau patih.
Sekarang keadaan zaman soedah beroebah,
teroetama di Soerabaja. Kalau ada apa2, orang
soedah tidak menengok lagi pada boepati atau
patih.
Kalau ada apa2, sebagaimana jang sering ke¬
djadian, orang Bp. lebib doeloe datang pada Stu¬
die Club atau pada kaoem terpeladjar, toelis
S. J. P.
Hoofdpengoeloe model baroe.
Hoofdpengoeloe landraad di Betawi soedah di¬
tahan beberapa hari lamanja dibiro besar polisi
jang sekarang atas titahnja opsir joestisi soedah
dikeloearkan poela dari tahanan, mencenggoe
sampai perkaranja diperiksa.
Hoofdpengoeloe itoe diketahoei bolehnja ber¬
boeat hina, jaitoe mengadjak anak anak lelaki
tidoer bersama sama sebagai „perempoean“.
Delapan anak soedah didengar keterangannja
jang semoea memberatkan pada hoofdpengoe¬
loe jang melanggar ke Islamannja itoe.
Wak kepala pengoeloe itoe moengkir keras,
katanja toedoehan jang didjatoehkan padanja
itoe hanja „bikinan" sadja dengan maksoed mem¬
fitenah jang dikatakan dari perboeatannja pihak
jang membetji padanja.
la soedah dilepas dari djabatannja sebagai
hoofdpengoeloe dan pengoeroes raad agama.
Moedah moedahan wak kepala pengoeloe mo¬
del baroe itoe dapat hoekoeman jang setimpal.
Cooperatieve Vereeniging „Hindia".
Dalam sk. ini peruah diwartakan tentang
berdirinja soeatoe perhimpoenan koperasi di
Soerabaja, jang dipimpin oleh orang Tionghoa,
Bp. dan Djepang.
Perkoempoelan koperasi itoe namanja jang
oetoeh: Volksproductie en Verbruikscooperatieve
Vereeniging „Hindia".
Pada hari Minggoe jl. perhimpoenan ini soedah
mengadakan vergadering ditempat bioskoep di
Kranggan (Koblen). Jang datang banjak sekali
karena vergadering itoe openbaar.
Statuten dan peratoerannja perhimpoenan itoe
dibatja oleh t. Liem Thiam Koei Jr. dan oleh
vergadering diterima baik. Dari sitoe ternjata,
bahasa masing2 lid diharoeskan membajar f 10
bagai satoe andeel jang boleh diangsoer sampai
4 kali.
Toean J.Dengah menerangkan toedjoeannja per¬
himpoenan ini jang hanja diperoentoekkan bagai
Ra'jat sadja. Hoofdcomm. polisi t. Topsvoorts
soedah setop pembitjaraannja t. Dengah itoe
lebih djaoeh, waktoe t. Dengah bilang bahasa
kemiskinan itoe bisa menimboelkan pendjahat
dan lain2. Setopan pembitjaraan itoe itoe ialah
berhoeboeng dengan adanja pemogokan waktoe
ini ...
Orang2 kominis tidak boleh bitjara dalam ver-
gadering itoe, dan kira-kira djam 11 vergadering
berachir dengan selamat, toelis S. J. P.(Dengan
t. Liem Thiam Koei dan J. Dengah itoe kami
soedah kenal baik di Soerabaja. Mereka itoe
adalah orang-orang jang soeka bekerdja, hingga
perhimpoenan koperasi ini kalau ta'kemasoekan
angan-angan jang menjimpang dari kemaoean
operasi tentoe bisa hidoep soeboer seperti jang
diharap, Red. D. K.)
Kiriman dari Zuid Bali.
Menghoeboeng pekabaran tentang perkelahian
antara Tessers dan orang desa Kedampal jang
telah termoeat dengan ringkas di D.K. sini dalam
boelan October ’25 no. 82, kabar jang lebih te¬
rang demikian;
Pada hari tg. 8 October 1925 toean Tessers
opnemer dari Tophograafdienst waktoe siang
datang diboekit Kedampal berasa dahaga, kebe¬
toelan adalah seorang lelaki dari desa Kedampal
membawa air oentoek keperloeannja sendiri di¬
roemahnja, bolehnja mentjari dari tempat jang
djaoeh, makloemlah di tanah pegoenoengan. Djadi
jang dimintai air itoe boekannja orang jang di¬
tentoekan melajani toean itoe, saja poenja peka¬
baran jang doeloe itoe keliroe.
Toean Tessers dari dahaganja mintalah air
kepada orang desa jang berdjalan datang dari
mentjahari air itoe, berangkali koerang terang
mendengar bitjaranja Tessers disangkanja air
jang dibawa itoe diminta semoea; maka si pem¬
awa air tidak soeka mengaboelkan permintaan
itoe, karena walaupoen air itoe sedikit harganja,
tetapi oentoek orang dipegoenoengan dianggap
sebagai benda jang besar nilainja.
Oleh karena Tessers tidak dapatkan air, ma¬
rahlah ia, maka si pembawa air (bernama I Soe¬
nia' orang bangsa Bali Hindoe) dapat poekoelan
dengan tangan tidak mendjadikan sebab apa apa.
I Soenia' laloe pergi meneroeskan berdjalan poe¬
lang tidak membawa air, karena air telah toem¬
pah ketika dipoekoel, walaupoen tidak melawan
tetapi dari terkedjoetnja hingga tempat air ter¬
lepas dari pikoelannja. Toean Tessers berkata
kepada si pembawa air: „Boleh kowe repot kepa¬
da Kaliang (kepala kampoeng) toh saja djoega


Apotheek en Roemahobat „BERG”
Apotheker A. Bruins
Lodjiwetan oedjoeng djalan perempatan, dan Lodjiwoeroeng sebelah
WETAN Hotel Rusche SOLO
Djoewal segala obat dan perabot bersihan.
TRIMA SEGALA RECEPT DARI DOKTER DOKTER.
Harga ditanggoerg lebih moerah, bersaingan dengan apotheek dan roemahobat lain.
—— DJOEGA—
LABOBATORIUM voor MICROSCOPISCHE en BACTEREOLO¬
GISCHE ONDERZOEKINGEN.
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mesti repot kepada polisi".
Didekatnja tempat itoe adalah seboeah roe
mah poera (roemah oentoek bersembahjang Da-
wa) dimana banjak orang orang desa Kedampal
bersama Kepala'nja, koempoelan boeat bekerdja
Landrente, karens tanah disitoe sedang diklassir,
tetapi ketixa Tessers berbantah minta air ito-
orang? jang ada didalam poera tidak me-
ngetahoei atau mendengar karena tempatnja
ada sedikit djaoeh. Toean Tessers pergilah ke
poera tempatnja orang' koempoelan itoe mem
beri tahoekan halnja minta air tidak diberinja
apakah memang begitoe tjaranja disini kalau
dimintai air orang tidak soeka kasih. Diantara
orang itos adalah seorang bernama I. Dajoeng
mendjawab jang maksoednja „Kalau tahoe arti-
permintaan toean tentoe dikasih. Sebabnja tadi ti
dak dikasih karena tidak tahoe maksoednja toean
poenja bitjara.„Lantaran djawaban ini si Terssers
djadi tambah marah menoendjoekkan keberni-
annja hingga mengeloearkan perkataan, andjin
dan tentoe ada lain' perkataan jang mengeerak-
kan kemarahnja orang' jang tidak soeka dihina,
I. Dajoeh dipegang bahoenja oleh toean Tessers,
dipegang dengan ditekan.
Maka laloe adalah 4 orang (bernama I Kenging,
I Kesiar, I Bangsing dan I Naram) dan lima
dengan I Dajoeh sama kedjar pada toean Tes-
sere jang sedang berdjalan berbangkit dari poe¬
ra tempatuja orang berdoedoek itoe, masing'
ada jang tjekek lehernja Tessers, ada jang pe
gang tanganuja, ada jang memoekoel dengar
batoe dan ada jang membanting dirinja toean
Tessers itoe. Orang“ jang laiu'nja sama riboet
akan mentjeraikan dan datanglah seorang men-
teri klassir jang kstika itoe sedang bekerdja di
kanan kirinja tempat itoe laloe dapat menolong
kepada toean Tessers jang telah djatoeh soedah
habis dianiaja oleh kelima orang terseboet, djadi
menteri klassir itoe tidak mengetahoei asal moe-
lanja hingga djadi perkelahian itoe, kesoedahannja
toean Tessers mendapat loeka dilengannja sebe
lah kiri, tapak tangannja ada bagaian toelangnja
jang patah dan lain' loekaada djoega tetapi ketjil.
Pada tg. 9 esok paginja datanglah satoe brigade
serdadoe dari Denpasar boeat patroli kedesa Ke
dampal, tetapi keaduannja aman, karena itoe
perkara hanja terdjadi dengan sekonjong konjung.
• Djadi boekannja dengan antjaman atau dengau
politiknja Ra'jat jang mandjadikan sebab iim
boeluja perkara itoe.
Maka dalam perkara iui djadi oeroesannja men-
teri polisi di Tjoelik dan Poenggawa district Abang,
pada bari 12 boelan November 1925 perkara telah
dipoetoss oleh pengadilan hakim Raad van Kere
ta di Karangasem, dau kelima orang terseboet
dipersalahkan telah memboeat kedjahatau me-
ngariaja kopada toean T. jaitoe I Dajoeh,! Kasial
dan I Bangeing masing' dihoekoem 6 boelan,
I Kenging dan I. Naram masing dihoskoem
4 boelan. (Pembantoe.)
Kemadjoenn di Ball.
Dalam tahoen 1924 di Boeleleng telah terdir
seboeah perhimpoenan oentoek meuegoehkan
agama Tirta jang dipertjajai oleh orsng bangsa
Bali Hindoe, nama perhimpoenan itoe „Santi
dan bersama itoe terbitlah sosrat kabar „Santi
Adnjana“ jang sekarang gauti uama „Bali Ad
njana“ dan hat mana telah pernah dikabarkan
disini.
Dalam pertengahan tahoen 1925 ini di Boele-
leng timboel poela seboeab persimpoenan ber¬
nama „Soerja Kanta" maksoednja mempersatoe
kan kaoem bangsa Bali Hindoe jang booka
titkan orgaan djosga bernama „Soerja Kanta
keloear seboelan sekali dipimpin oleh toean Ktoet
nan (Boeleleng). Dengan oesahanja kedoea per-
himpoenan ini moga' saudara kami bangsa Bili
sama mendapat penerangan bidoepnja oentoek
menoedjos keselamatan 'oemoem agar seepajä
tidak tersia sia hidoepnja; tali persatoean moe-
dah moedahan terdapatlah di Bali.
Lain hal sekarang jang kami bitjarakan, jaitoe
tentang perhimpoenan Boedi Ostomo tjabang
Zuid Bali. Baharoe ini ada soesra dari Djawa
jang djoega termoeat di D. K. sini maksoeduja
membitjarakan tentang keanakatannja Tjokord.
Rake djadi hid voiksraad itoe atas pilihanuja
P.E.B. itoe memang betoel, kerna ja djadi lid
P.E.B. Adapoen perhimpoenan B.O. di Bali soe
dah tidak berboeat apa apa, karena seorang jang
terpeladjar tinggi dosloe djadi pemimpin B. O.
sebsgai toean Tjokorda Rake itoe sekarang djadt
pengandjoernja P.E.B.
—Roepa roepanja memang diichtiari djangar
sampai B. O. berhoeboeng dengan Bali, seberaps
boleh kemadjoeannja Ra'jat di Bili soepaja moern
tidak berhoeboeng dengan pergerakan duri lain
negeri, tetapi boeat berhoeboeng dengan P. E. B.
t:dak berhalangin
Sekarang kembali lagi saja membitjarakan ten
tang pergerakan di Bali, bagaimanakah haloean
nja perhimpoenan „Soerja Kanta" terhadap pad
pergerakun ditanah Djawa. Betoel ia tidak ber-
tjabung dengan perhimpoenan di Djawa, tetap.
kira' apa tidak mengssingkan diri atau merasa
bagaimana kalau berhoeboeng dengan Djawa.
Djika toean Relaktoer tillak keberatan saja
mohon selembar D. K. jang moeat rentjana ini
dikirim kepada Redaksi „Soerja Kauta" di Boe-
boenan Singaradja dan sebsliknja Redaksi „Soerjs
Kanta“ soepaja soeka kirim soerat kabaruja
kepada Redaksi „Darmo Kondo" selakoe pertoe
karan soepaja pergerakan di Bali soearanja ter-
dengar kelain negeri. (Baik, Red.)
Darsono, Hardjohan dan Aliarcham.
Sebagaimana telah dikabarkan tiga oraug aau
dara djempol kominis itoe sama akan diboeang
ke Marauke dimana poen ditoendjoek sebagai
tempat tinggal t. Tjoa Tian Leng,djoega djempol
kominis (di Malang) jang sekarang malah soedah
berangkat.
Saudara Darsono itoe sebagaimana diketahoe
sampai sekarang masih ada dalam tahanan di
pendjara Eropah (Centrale Gevangenis) di Sema¬
rang. Beberapa hari berselsug sdr. Mardjohan tang perboeatan jang boekan mestinja oleh am-
poen laloe ditahan,demikian djoega saudara Ali-
archam.
Terkabar sdr. Darsono itoe miuta pada peme-
rintah akan pergi ke Eropah sadja. Kalau per-
mintaannja akan ditoeroot sdr. itoe akun pergi
ke Moskou (Roesia).
De Locomotief lembar sore tg. 24 i. b. dapat
engabarkan, bahasa edr. Mardjohar jang dita-


han dalam pendjara Eropah di Mlaten itoe pada
hari Rebo tg. 23 j. b. djam setengah sebelas
malam telah dibawa dari rosmah pendjara keka-
pal Van der Wijck jang telah berada dipelaboe-
han. Dengan diantar oleh seorang agen polisi
sdr. Mardjohan dibawahlah oleh kapal itoe ke-
temput tinggalnja jang baroa, ialah Marauke.lui
hari (Kemis tg. 24) Fan der Wijck itoe berangkal
ke Soerabaja, dimana sdr. Allarcham berangkali
tosroet dibawanja boeat terbes berlajar ke Ma-
kassar.
Dari Makassar ke Marauke bakal berlajar kapä
lain dari K. P.M.
Moelah'an dalam nasibnja itoe 2 saudara tet
seboet selamat polajaranuja menoedjos ketem-
pat pemboeaugannja dan domikian poela setibanja
disana.
Pemogokan di Soerabaja.
Koeli koeli pada Drooguok-maatschapij menoe-
sorl toeroet mogok. Djoemiah pemogok disitoe
ada 400 orang.
Pada Marine Etablissement keadaannja masi.
aman.
Pemogokan dibingkil bingkil jang lain tetap
tidak beroetah.
Tigapoeloeh agen polisi bersendjata jang pada
malam Saptoe jl. suedah datang di Soerabaja dari
Soekaboemi itos soedah dikerdjakan seketika.
Minggoe petang (tg. 20 i. b.) datang poela 50
orang polisi bersendjata dari Tasikmalaja jans
sama diceri tempat didalam kazarne di Kalimur
Oost, disebelah godoeng'nja Ned. Ind. Industrie.
Dikabarkan, bahasa ditangan reserse ada ter
pegang satoe staat isi nama namanja koeli koeli
jang masin soeka bekerdja dan tidak toeroet
mogok. Mereka itoe dupat perlindoengannja polisi
Salah seoraug djoeroetoelis dari Marine Eta¬
blissment bernama Sookiban soedah dilepas de-
ngan seketika dari pekerdjaannja dan laloe dise-
ruhkan pada polisi, karena ia didakwa mengha-
soet kaoe.n bosroeh disitoe oentoek mengadakan
pemogokan.
Dari Semarang telah berangkat ke Soerabaja
5 orang opsiner polisi, oentoek dibantoekan ba-
gai mengueatkan peudjagaan.
Badal besar.
—Didistrict Modjosari (Modjokerto) pada tg. 14
jang laloe timboei hadai (lesoes) besar, hingga
ada 114 bosab roemah Boomipostera dari 9 dess
sama roboh. Kerougian koerang lebih ada f 1230
Djoega seboeah roemah sekolah desa roboh, se
dang seorang perempoeau toca mendapat loeka
—Augin tofan besar di Lawang jang terdjad
beberapa hari berselang itse membawa korban
seorane auak jaug keijatoehan pohon binggs
mati. Didesa Bedali aau 2 orang toea jang mati
dan seoraug ansk haujoet oleh air bah. Lamanja
angin tosaa jang diikoeti hoedjan lebat itoe
hanja 2 menit.
Perkelahian.
Dionderneming Poendoeng (Djokja) pendoe-
doeknja soedah menjerang puda beberapa orang
koeli jang bekordja pada saiah sooräng loerab
jung tidak disoekui. Beterapa orang saina men-
dapat loeka dan dioawa keroemah sakit.
Serba pendék.
—Pada tg. 21 i.b. djam 5 pagi 12 menit di Ban¬
doeng ada terasa gempa riugan. Tempat gempa
itoe djaochaja dari kota kira kira 120 KM dan
lamanja hunja setengahi merit.
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—Pada tg. 20 i.b. waktce pagi satoe gerbong isi
minjak rodauja soedah meleset dari ril. Riiny
roesak sampai pandjangnja 100 M. Sneltrein Se
marang jang ke Tjepoe kasip 2 djam.
golongan bangsawan (Triwangsa) dengan mener- —Tosan Scheffer jang ditoenggoe datangnja dari
perlop baxal diungkut djadi res.di Asahan (Soe
matera).
Nass, menteri goeroe sekolah kelas II di Boeboe-Res. Palembang t.Goedhart tg. 29 i. b. bakal
berangkat ke Atjeh, dimana ia akan pegang dja¬
batanuja jang baroe sebagai goepernoer Atjeb
— Maluria mengumoek dibilangan Lemadjang
Dibeberapa kampbeng daerah on-lerneming Rad).
poeteri (Liemadjang Salatan) ada beberapa poe¬
loeh oraug terseraug penjakit itoe, diantaranja
soe lah ada 7 orang jang mati.
—Bospati Blora jang sosdah bekerdja 12½ tahoer
lamanja telab dapat bintang. Perajaan peneri-
ma'n peaerimain bintang dilakoskan diroemah
kahoepaten baros pada malam tg. 20 i. b.
—Seboelh hotel dan toko Tionghoa di Padang
pada malam tg. 21 i.b. soedah terbakar. Keroe-
giun ada 113.000 roepiah jang sjnekoer djosga
dipertanggoengkan pada asneransi. Doea orant
djongos dan seorang koki Tionghoa jang dik:ra
teroitkan bahaja api itue soedah ditahan.
—Tg. 21 jl. djam sebelas 16 menit di Bandoeng
dirasakan ada gempa poela. Tempatnja gempa
itos kira kira 340 KM dari kota dan lamanja 2
menit.
—Terdengar kabar, bahasa Koloniale Bank d
Bandoeng soedah membeli persil persil di Ophir
(Soematera) jang loensuja 3000 baoe.
—Hof tinggi tetapkan vonnisnja joestisi Sema-
rang dengan mana lautaran persdelict t. Lauw
Koug Hoey duri Warna Warta dihoekoem dends
f 200.
— Lartaran menkhina seorang bekas wijkmeester
di Buitenzorg oleh jcestisi di Soerabaja t. Phoa
Tjoen Hoat dari Sin Jit Po socdah dihoekoem
denda f 50 atau 7 hari pendjara.
— Olch landraad di Soerabaja lantaran dipersalah-
kau menghina pemerintah t. Liem Kian Hay dari
Soeara Publiek soedah dihoekoem donda 1 5(
atau 10 hari pendjara.
— Toean Soetam Moh. Zain, bekas lid volksraac
dan bekas vcorz. hocfdbestuur P.G.H.B. soedah
loeloes di Belanda dalam oedjian pertengahar
dalam basa Djawa, Melajoe dan 'Arab.
—Toean R. Scedit yo Dwidjosewojo, poetera R.W.
Dwidjosewojo telah loeloes dalam cedjian keha-
kiman (mr.)
—Moslai 1 Juli 1926 di Betawi, Semarang dan
Soerabaja bakal diboeka H.C.S. bagai anak anak
perempoean.
—Seorang keurmeester gemeente Padang soedah
disekores dari djabstannja berhoeboeng dengan
pengadoeannja beberapa pendjoeal daging ten-
tenar tersebcet.
1 Bont selit denen pans den medien, bo¬
leh pakai obat Woods Pepermunt Cure harg.
f 1.25 satoe botol.
1. Gosok membikin baik penjakit di badan dan
loeka' gosok Korrengzal I 1. satoe blik.


Soerakarta dan daerahnjs.
Kabar warsn'jang amat ngeri dari
Kradenan Afd Klaten.
Skj. Martosoegito menoelis seperti berikoet:
1. Pada bari Rebo tg. 4 boelan jl. kira
kira djam 2 siana, datanglah hoedjan deras
disertai angin tofan jang amat hebat, hing
ga banjaklah keroesakan didaerah onderdistritt
terseboet. Jang pertama terlanggar angin ja'n
rosmah sekolah goebernemea (2. Inl. schooll
hinsga roboh sama sekili poen-perkakas sekolal
hantjoer sama sekali. Oentoengluh waktoe itoe
soe-lah waktoenja anak'dan goeroe-goeroe sekol ah
poclang. Din roemah orang jang roboh 46
boeah.
2. Pada tanggal 7 December 1925 datanglal
hoedjan disertai petir; petir itoe laloe sadja me
njambar dooa bocah los tembakau jang seboe
ah habis dan jang sehoeah bisa ketolongan.
3. Selang beverapa hari lamanja los jang keto
longan itoe, dis'mbar petir lagi, dan itoe wak¬
tos adalah seorang anak perempoean jang + 'oe-
moernja 16 tahoen doedoek dilos tembakau itos
dau bersandar atas tiang jang itoe waktoe disam¬
bar petir,dan melajanglah djiwa anak itoe.Dokter
datang soedah tidak bisa diharap lagi.
4. Pada tg. 19 20 (Saptoe sore) December 1925
iterbakarlah doea boeah los tembakau, dan ini
waktoe polisi baroe oeroes perkara, apakah terba-
karan itoe dari perboeatan pendjahat.
4 5. Pada 21/22 December 1925, didesa Plang
goe djoega daerah onderdistrict terseboet, ads
roemah oring terbakar dan satoe djiwa anak
melajang, adapnen doedoeknja kesengsaraan itoe seorang lid hoofdbestuur t. Mohamad Ali, soedah
deperti berikoet:
Adalah seorang bernama Soerantani' jang ta
mampoe dan anaknja 5 orang. Adalah padanja
seékor indoek kambing, jang berékor doea anak
kambing. Pada waktoe malam terseboot diikat-
njalah indoek kambing itoe. Tetapi oleh karena
auak kambing ini masih barce beroemoe
22 hari, dus sanang betoel berdjalan kasana
kemari.
Setelak + djam 4 pagi anak kambing itoe
berkedjar kodjaran dengan adiknja, sakonjong-
pelita (sentir Jv) ditoendjangnjs jang kemoe-
teboe jang kering, dun teroes sadja api mendja
di besar memakan d'nding teroes keatas. Kemoe
dian terbakarlan roemah itoe. Api besar snedal
mendjilat djilat baroelah jang poei.ja roemah dan
anak pininja bangoen dari tidoer.Riboetlah mereka
itoe, bapanja kelocar dengan mendoekoeng doea
orang dan iboenja djoega keloear dengan mem¬
bawa anaknja dcea djosgs. Meréka itoe keloear
dari pintoe anaknja jang penoeh denzan api
tetapi tiada dirasanja, usal hidoep.Mereka bunjs
mendapat loeka sebab terdjilat api. Anak 5 itoe
adslah seorang jang ketiuggalan dan sebab mata
uja sakit dan dari sebahnja bimbang dan riboe
dan mata masih lekat djadi satoe(beleken Jv) ter-
paksalah ja meniuegal dimakan api hingga angoes
sama sekali. Kasihan!
P. O. S. T.
Dengan perautaraau pos, kami terima soerat
dari pengosroes pglhimpoenan torseboet sebag ( ! oen, Bondselftat dan Dris.
berikoat:
Berhoeboeng dengan pekabaran dalam D. K
no. 98 bagiau basa Melajoe, hal portsmoean ang¬
gota-anggota P.O.S.T. ada perasain bahwa dian-
taranja anggota-anggota terseboet bersalisiau sa-
toe sama lain, itoe sesoengoehnja tidik, tetapi
keadaanuja amau bolakan, oleh karona pada ma-
lam itos tidak diadakan désat melainkan pidato
piilato dan pertunjaan sahadja.
Perselisihan pikiran oentoek dan dalam sesoe-
atoe hal itoe dapat dilihat dari sifstuja pertanjaun
pertanjaan jang dimadjoekan atas pidato- pidato
jang diadakan. Perselisthan demikian itoe sosdah
ostuoom dan liatarla persehsili la m ni ta'perlse
dikata keadaannja mendjadi ta’aman,hingga soerat
eterangan diatas ini me nung soedah sebenarnjs
belaka.
Red.
Pewarta Redaksi!
Toean Lid Post disini ! Karena soedah tjoekosp
dengau keterangannja peugueroes jang kami moe-
atk.in ini hari djoega, maka toean poenja kete-
rangan itoe ta'perloe dimoeatkan, sebab hal ma-
na bisa menimboelkan perdjoeangan kalam antara
toean dan verslaggever kami jang ta'ada kepen-
tingannja bagai pembatja D. K.
Tidak boleh congres lagl.
Sebagaimara orang telah dengar, disini betoel¬
nja akan diadakan congres dari perhimpoenan
bja pegawai sepoer dan trèn (V,S. T.P.) bertem
pat digedoeng koemidi disebelahnja kamar- bola
„Kong Tong Hoo" di Poerwodinineratan, tiga hari
burtoeroet toeroet, jalah pada tg. 25, 26 dan 27 jl.
Pada tg. 25 (malam pertama) saja datang boeat
toeroet suksikan congres jang akan dibikin itoe,
tetapi soedah dioeroengkan sebab dilarang oleh
pemerintah.
Kira kira djam 8 malam, didepan gedoeng
orang jang akan saksikan vergadering openbaar
dimalam terseboct.
Tidak lama kemoedian datanglah seorang op-
siner polisi dan ditengah -tengah mereka itoe
opsiner polisi terseboet ajoenkan (obat-abitkan)
karwatsuja dengan berteriak-teriak: „Hajo, pergi,
pergi dari sini". Dengan aman alias tiada banjak
rewel oraug orang itoe sama pergi dan lambat
laoen djoemlahnja orang makin koerang.
Saja laloe mentjari toean Soegono, voorzitter
V.S.T P. boeat menanja apa sebabnja vergaderin
tidak boleh diadakan. Oleh karena ta' ketemoe
padanja, saja laloe pergi ke Hotel Pasarpon, di
mana ostoesan oetoesan sama bermalam disitoe.
Dihotel jang didepanuja ada „didjaga" oleh be-
berapa orang reseisir itoe sajapoen tidak bisa
ketemoe dengan toean Soegono.
Esok paginja, Djoem'at ta. 2, saja poenja
collega datang dihotel terseboet, kembali toeau
Soegono tidak ada disitoe. Oleh seorang resersi
ang katanja menjaroe djadi djongos hotel saja
poenja collega itoe ditoendjoeki seorang dengan
targanpja (noedingi) dan sesoedah saja hitjara
padanja, terrjatalah toean itoe sekertaris hoofd-
bestnur V.S.T.P. toean Kadarisman.
Saja poenja collega terseboet tidak bisa bitja-
ra Isma dengan t. Kadarisman itoe dan oleh t
Kadarisman ia laloe dikasih soerat sebaran jang


Pomborlan Tanco.
Kangdjeng Toewan wakil Resident di Soera¬
karta memberi taoe menoeroet kakantjingannja
Kangdjeng Gouvernement tertanggal 24 Decem-
ber 1925 No. X maka termosat soerat kabar
Javasche Courant tertanggal 24 December 1925,
peratoeran' jang haroes ditetepi tentang hak
mengadaken perkoempoelan jang soedah diten-
toeken termoeat kekantjingan tertanggal 28
November 1925 No.1 X dan jang dibetoelken
termoeat fatsal 3 keksntjingan tertanggal 15
December 1925 No. 1 X itoelah sekarang djoega
berlakoe bagi perserikatannjä pegawei" pelaboe-
an laoetan jang biasa terseboet nama sarekat
pegawei pelaboean dan laoetan (s.p.p.l.) dan per¬
serikataunja pegaweis jang bekerdja toeroet
spoor-dan tram dan biasa terseboet nama ver¬
eoniging van spoor - en tramweg personeel
(v. 8. t. p.)—
oerakarta, 28 December 1925.
Kangdjeng Toewan wakil Resident di
Soerakarta.
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benéak disebarian, sorstsstaran maua mevar¬
takan doedoekuja perkara, antaran lain lain
demikian:
Kira kira kcerang 15 hari hoofdbestuur soedah
berkirim soerat rekés kepada pembesar negerl
disini, tetapi sampai pada tg. 18 i. b. rekés itoo
beloem dapat djawaban.
Oleh sebab itoe pada tg. 18 tersetoet salah
datang di Solo dan ketemoe sama adj. hoofdcomm.
polisi, tetapi dari padanja t.Moh.Ali tidak dapat
keterangan boleh dan tidaknja congres itoe
dibikin.
Kemoedian pada malam Djoem'at tg. 2 itoe
kira kira djam 8 polisi soedah datang di Hotel
Pasarpon boeat ketemoe sama hoofdbestuur,pada
siapa polisi bilang, bahasa ia ada terima perin-
tah dari „atas", bahasa ada oendang - oendang
(ordonnansi) baharoe jang melarang V. S. T. P.
membikia vergadering.
Dergan begitoe beberapa orang ostoesan dari
dian api pelita itoe memakan rapak (Jv) daon lain lain tempat jang soedah datang di Solo itos
mesti poelang kembali ketempatnja masing ma-
sing dengan berhemps tangan, toelis reporter
kami.
Permanente Tentoonstellisg
Mardi-Goeno.
Hari Selasa kemarin ini, permanente tentoon-
stelling Mardi- Goeno disini, ialah soeatoe badau
jang menjediakan barang barang pertjontohan
dari seni Djawa, telah diboeka oleh voorz. dari
badan itoe padoeka K. G. P. Koesoemojoedo di
roemah pesetun kaboepaten Keparak-kiwo; jang
saksikau itoe pemboekaan terbilang banjak djoe-
ga, verslag jang lebih lan ijoét akan termos
at D. K. basa Djawa hari Saptoe.
Sepak-raga.
Jong-Java Sverabuja sosdun datang disini atas
osuuangannja koemisi tanah lapang baroe di
Mangkoeboemen oentoek bermain dengan Legi¬
Sajaug pada hari Djoem'at dan Minggoe toe-
roen hoedjan jang agak deras, hingga pertandi-
ngan hanja kedjadian 2 kali, jaitoe- pada hari
Kemis dau Saptoe tg. 23 dan 25, masing masing
dengan Legioen dan Eond V. V. B.
Kekoerangun tempat dan banjaknja pekabaran
lainuja jang penting penting ta’mengidjinkan D.
K. memoeat versleg jang sempoerna, hingga di
sini ditoelis sedikit sadja tentang pertandingau
itos sekedar perloenja.
J. J. datang dengan kekoerangan tenaga. Wa-
lau demikian Legioen ta' dapat niengalahkan,
demikianpoen Bond V. V. B. hanja bisa mema-
soekkan satoe goal. Pads hari kedoea J. J. pa-
kai banjak invallers.
Banjak penonton jang mengatakan bahasa J.J.
bermain nakal atau roesosh, tetapi sesoenggoeh-
nja tidak. Memang jang ta' mengerti akan per-
mainan sport bermain bole :toe ta'salah men-
doega demikian, padahal sesoenggoehnja hanja
kerena dari amat bernapsoenja pihak J.J., bing-
ga kerap kali terdjadi pertempoeran badan jang
ta' disengadja antara pemain'pja dari kedoea
pihak.
Senin kemarin doeloe elftal J. J. itoe berang-
kat ke Bandoeng boeät bertempoer disana sela-
ma congres jang diadakan pada tg. 27 i.b. sampai
g. 3 Januari j.a.d.
Sebab terpaksa keloear dengan banjak inval-
lers, didoega bahasa di Bandoeng J.J. Soerabsja
itoe ta'akan dapat komenangan, bahkan bisa di-
alahkan.
Kabar kawat.
Toerki.
Sikap Toerki dengan Roeslan.
Paris, 24 Dec. (Aneta - Havos ! Soerat kabar
Petit Journal, berhosboeng dengan perdjandjian
itoe soedah ada berkoempoel lebih koerang 1000 damai antara Toerki dengan sovjet- Roeslan, me-
ngeloearkan pendapatannja, bahwa itoe adalah
sebab koerang ati'nja pihak Toerki; karena, be-
gitoe kata soerat kabar itoe, dengan perdamain
ini, dapat kedjudian, Toerki akan tersesat dja-
lannja, terampas kemerdekaan mereka poenja
penghasilan negeri dan ketinggian mereka bal
kehatinan. Dergan begitoe maka dalam tempo
jang tidak lama, kemerdekaan mereka itoe dalam
hal mengoewasai ngerinja sendiri hanja merdeka
namanja sadja.— (Berita ini, dan pendapatan
soerat kabar Petit Journal itoe, boleh djadi ber-
hoeboeng dengan berita' jang datang lebih doeloe,
jalah jang mewartakan tentang kekerasan sikap
Toerki tentang perdamain Locarno, hal oeroesan
Mosoel, dimana waktoe minister oeroesan loesr
negeri Toerki, poelang dari komperensi ditanja
ditanja oleh wakil djoeroe kabar Reuter, bagaima-
na sikap Toerki terbadap poetoesan perdamsian
Locarno itoe, dan bagaimana sikap Toerki ter-
hadap pasoeken volkenbord kalau nanti Toerki
terampas kemerdikaannja. Akan pertanjaan ini,
minister itoe djawab, bahwa ia beloem dapat
tentoekan bagaimana nanti poetoesan LocarLo
itoe diterimanja oleh Nasional- vergadering par-
lemén Toerki, terhadap pada volkenbond, ia
bilang, bahwa Toerki selamanja tidak mõnjoekai
perang, tetapi kalau perloe bosat mendjage-Sak
milikhja tidak. berat angkat sendjata. Hal por-
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